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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika tumbuh dan berkembang berdasarkan proses berpikir sehingga 

matematika terbentuk didasari oleh logika manusia (Suherman, 2003). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang berperan dalam 

membantu siswa mengembangkan logikanya. Logika berperan dalam proses 

berpikir siswa. Berpikir adalah aktivitas mental yang melibatkan pengetahuan 

yang dimiliki siswa bertujuan untuk membuat keputusan, mencari pemahaman, 

dan menyelesaikan masalah (Slavin, 1994; Solso, Maclin, & Maclin, 2007). 

Aktivitas berpikir tersebut harus terus dilakukan agar menjadikan suatu kebiasaan 

berpikir dan diharapkan dapat membekali siswa untuk mengembangkan proses 

berpikirnya. 

Materi yang penting untuk dipelajari dalam pembelajaran matematika salah 

satunya adalah aljabar. Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang 

mulai dipelajari secara formal oleh siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Konsep aljabar diawali dengan aritmatika sebagai dasarnya. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Clapham & Nicholson (2009) bahwa “algebra is 

the area of mathematics related to the general properties of arithmetic”, yang 

artinya aljabar adalah suatu bidang matematika yang berhubungan dengan sifat-

sifat umum aritmatika. Syarat dalam memahami aljabar yaitu siswa harus 

memiliki pemahaman aritmatika yang baik. Siswa harus diberi pemahaman awal 

tentang sesuatu yang konkret yaitu aritmatika untuk selanjutnya dihadapkan 

dengan sesuatu yang abstrak yaitu aljabar. Apabila siswa langsung belajar sesuatu 

yang abstrak maka siswa akan merasa kesulitan untuk memahami aljabar.  

Aljabar digunakan untuk menggeneralisasi aritmetika melalui simbol huruf 

dan tanda-tanda tertentu, hal tersebut menjadikan aljabar sebagai ilmu yang 

abstrak (Samo, 2009). Selain itu, aljabar merupakan salah satu materi yang 

diujikan dalam Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

selain materi bilangan, geometri, dan peluang, sehingga siswa perlu menguasai 

aljabar. Pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP, terdapat banyak materi dengan 



2 

 

Nadya Mahanani, 2019  
ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR SISWA SMP KELAS VIII DITINJAU DARI GAYA BELAJAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

ruang lingkup aljabar. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016, tentang standar isi pendidikan dasar dan 

menengah mencantumkan muatan pembelajaran matematika dari jenjang Sekolah 

Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Ruang lingkup materi untuk 

jenjang SMP meliputi aljabar, geometri, statistika, peluang, serta himpunan. 

Terlihat bahwa aljabar pun dipelajari pada jenjang SMP sehingga harus dikuasai 

oleh siswa. Siswa memerlukan kemampuan berpikir salah satunya kemampuan 

berpikir aljabar. 

Kemampuan berpikir aljabar mulai diperkenalkan dengan suatu variabel 

sebagai kemampuan untuk pengubahan suatu objek yang belum diketahui nilainya 

menjadi sebuah simbol. Hal ini sesuai dengan pendapat Amerom (2003) dimana 

kemampuan berpikir aljabar merupakan proses mental dengan sesuatu yang tidak 

diketahui, generalisasi pola, dan membangun konsep variabel. Selain itu, menurut 

Herbert & Brown (1997) menyatakan bahwa kemampuan berpikir aljabar 

merupakan: 1) eksplorasi informasi dari berbagai situasi; 2) merepresentasi 

informasi matematis dengan kata-kata, tabel, dan persamaan; serta 3) 

menginterpretasikan dan mengaplikasikan hasil temuan matematika. Melalui 

kemampuan berpikir aljabar, diharapkan siswa terlatih dan mahir dalam aktivitas 

aljabar. 

Pentingnya kemampuan berpikir aljabar tidak sejalan dengan pencapaian 

kemampuan siswa di sekolah. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir aljabarnya. Berdasarkan hasil studi literatur, diperoleh beberapa fakta 

bahwa aljabar merupakan salah satu materi yang sulit untuk dikuasai oleh siswa. 

Siswa sekolah menengah mengalami kesulitan dalam mempelajari aljabar. Pada 

penelitian Muthmainnah (2017) diperoleh hasil bahwa siswa mengalami 

kesalahan dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir aljabar dalam 

memahami dan menafsirkan informasi dan memecahkan masalah dengan 

perpaduan logika dan konsep yang telah mereka pelajari.  

Selanjutnya, peneliti juga melakukan studi pendahuluan agar memperoleh 

informasi mengenai gambaran kemampuan berpikir aljabar siswa. Hasil studi 

pendahuluan di salah satu SMP di Bandung menunjukkan bahwa siswa masih 
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belum memahami makna variabel dan perhitungan operasi aljabar. Siswa masih 

kesulitan dalam memahami ekspresi aljabar dan menerapkan operasi aritmatika 

dalam ekspresi numerik dan aljabar, hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 

Gambar 1.2 yang merupakan contoh jawaban siswa. Siswa diminta untuk 

menentukan nilai 𝑥 pada persamaan  𝑥 − 1 = 2𝑥 + 3. 

 
Gambar 1.1 Hasil Jawaban Siswa  

Jawaban siswa pada Gambar 1.1 menunjukkan kesalahan dalam mengoperasikan 

−𝑥 = 4 yang menghasilkan 5. Gambar 1.2 siswa diminta mencari nilai 3𝑥 + 𝑦 

dari persamaan 12𝑥 + 7𝑦 = 64 dan 21𝑥 − 5𝑦 = 43. Siswa menggunakan metode 

eliminasi untuk mencari nilai 𝑥 terlebih dahulu dengan mengeliminasi nilai 𝑦  

namun siswa tidak dapat mengoperasikan kedua persamaan tersebut. Jawaban 

siswa ini dapat mengindikasikan kemampuan berpikir aljabar yang rendah.  

 
Gambar 1.2 Hasil Jawaban Siswa  

Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan tinggi, sedang, dan rendahnya 

kemampuan berpikir aljabar. Pada penelitian Angriani (2017) pada Tabel 1.1 

menunjukkan pencapaian tiap indikator kemampuan berpikir aljabar siswa yang 

cenderung sedang dan tinggi. Penelitian Nurhayati (2017) pada Tabel 1.2 dengan 

pemilihan komponen yang sama menunjukkan pencapaian tiap indikator 

kemampuan berpikir aljabar yang cenderung rendah dan sedang. Hasil kedua 

penelitian tersebut menunjukkan keberagaman hasil dalam pembelajaran. 
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Tabel 1.1  

Pencapaian Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar 
Komponen kemampuan  

berpikir aljabar 

Indikator Hasil 

Aljabar sebagai 
generalisasi aritmatika 

Strategi perhitungan berbasis konseptual 54% 

Membuat estimasi 71% 

Aljabar sebagai bahasa 

matematika 

Memanipulasi angka dan simbol 

menggunakan kaidah aljabar 

83% 

Aljabar sebagai alat dan 
fungsi untuk pemodelan 

matematika 

Mengungkapkan generalisasi pola dan 
aturan dalam konteks dunia nyata 

56% 

Merepresentasikan ide-ide matematika 

menggunakan persamaan 

69% 

Tabel 1.2  

Pencapaian Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar 

Komponen kemampuan 
berpikir aljabar 

Indikator Hasil 

Aljabar sebagai 

generalisasi aritmatika 

Strategi perhitungan berbasis konseptual 61% 

Membuat estimasi 57% 

Aljabar sebagai bahasa 

matematika 

Makna variabel dan ekspresi variabel 45% 

Makna solusi 41% 

Aljabar sebagai alat dan 

fungsi untuk pemodelan 
matematika 

Merepresentasi gagasan matematis 

menggunakan persamaan, tabel, grafik, 
atau kalimat 

57% 

Mencari, membuat ekspresi, 

menggeneralisasi pola, dan aturan dalam 

konteks dunia nyata 

14% 

 

Keberagaman hasil belajar merupakan akibat dari kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran di kelas. Siswa memiliki cara belajar masing-masing dalam 

proses pembelajaran yang dikenal dengan istilah gaya belajar. Gaya belajar siswa 

merupakan cara termudah dan tercepat siswa dalam belajar maupun cara belajar 

yang disukai siswa dalam menerima informasi (Gunawan, 2012; Hamzah, 2010; 

Sugihartono 2013; Sarasin, 1996). Menurut DePorter & Hernacki (2009) gaya 

belajar merupakan gabungan dari cara seseorang menyerap, mengatur serta 

mengolah informasi. Pada saat menyerap informasi, siswa memiliki  

kecenderungan yang mendominasi dengan satu dari tiga gaya belajar (DePorter & 

Hernacki, 2009; Taqwa, Astalini, & Darmaji, 2015). Siswa dengan gaya belajar 

visual cenderung mengamati, melihat, dan menangkap informasi dominan secara 

visual sebelum memahami sesuatu. Siswa dengan gaya belajar auditorial untuk 

memahami sekaligus mengingat sesuatu dominan dengan cara mendengar. Siswa 
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dengan gaya belajar kinestetik memiliki kecenderungan mengeksplorasi sesuatu 

yang memberikan informasi tertentu untuk mengingatnya dalam belajar.  

Penelitian terdahulu memaparkan adanya keterkaitan antara gaya belajar dan 

hasil belajar matematika. Adnan (2013) dalam penelitiannya menyatakan setiap 

siswa memiliki gaya belajar mereka sendiri. Jika siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang sama dengan gaya belajar yang berbeda maka ini akan 

mengarah pada pencapaian yang berbeda sesuai dengan gaya belajar masing-

masing. Hartati (2013) juga menyatakan adanya perbedaan hasil belajar 

matematika pada siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. Perbedaan ini dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar matematika 

yang diperoleh siswa.  

Herbert & Brown (1997) menyatakan bahwa kemampuan berpikir aljabar 

merupakan: 1) eksplorasi informasi dari berbagai situasi; 2) merepresentasi 

informasi matematis dengan kata-kata, tabel, dan persamaan; serta 3) 

menginterpretasikan dan mengaplikasikan hasil temuan matematika. Kemampuan 

berpikir aljabar siswa melibatkan proses berpikir dengan mengeksplorasi 

informasi dari berbagai situasi. Siswa mengolah informasi dan melibatkan ide-ide 

berkaitan dengan aljabar yang kemudian direpresentasikan dengan kata-kata, 

tabel, dan persamaan. Siswa yang berorientasi secara visual cenderung menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi selanjutnya merepresentasi dalam bentuk 

visual, sedangkan siswa auditorial cenderung menyerap, mengatur, dan mengolah 

informasi kemudian merepresentasikan dengan kata-kata (Ilma, Lailiyah, & 

Hamdani 2017). Berdasarkan penjabaran tersebut peneliti mengindikasikan bahwa 

kemampuan berpikir aljabar berkaitan dengan gaya belajar siswa dalam 

menginterpretasikan hasil pemikirannya. Pentingnya memahami kebiasaan belajar 

siswa dengan memperhatikan gaya belajarnya merupakan tugas guru. Guru yang 

mengetahui gaya belajar siswa akan dapat menciptakan suasana yang disenangi 

siswa untuk belajar. Oleh kerena itu, keberagaman hasil belajar siswa pada 

kemampuan berpikir aljabar dapat dilihat dari gaya belajar, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa 

ditinjau dari Gaya Belajar”. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian tersebut, rumusan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana kemampuan  berpikir aljabar siswa ditinjau dari gaya belajar 

visual? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa ditinjau dari gaya belajar 

auditorial? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa ditinjau dari gaya belajar 

kinestetik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah penelitian yang dikemukakan di atas, 

penelitian ini memiliki tujuan penelitian, yaitu: 

1. Menganalisis kemampuan berpikir aljabar siswa ditinjau dari gaya belajar 

visual. 

2. Menganalisis kemampuan berpikir aljabar siswa ditinjau dari gaya belajar 

auditorial. 

3. Menganalisis kemampuan berpikir aljabar siswa ditinjau dari gaya belajar 

kinestetik 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi guru, dapat dijadikan informasi dalam memfasilitasi siswa dengan 

metode maupun model pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa. 

2. Bagi siswa, mengetahui gaya belajar mereka untuk menyadari kemampuan 

berpikir aljabar yang dimilikinya. 

3. Bagi peneliti, diharapkan berguna untuk penelitian lanjutan bagaimana 

mencari cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar yang rendah 

menjadi sedang atau tinggi. Kemampuan berpikir yang sedang menjadi 

tinggi serta mempertahankan kemampuan berpikir aljabar yang tinggi.  
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1.5 Definisi operasional 

Berikut ini dikemukakan definisi operasional masing-masing variabel. 

1. Kemampuan berpikir aljabar merupakan eksplorasi informasi dari berbagai 

situasi, merepresentasi informasi matematis dengan kata-kata, tabel, dan 

persamaan, serta menginterpretasikan dan mengaplikasikan hasil temuan 

matematika. 

2. Gaya belajar adalah suatu gabungan dari cara seseorang menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi. 

a) Gaya belajar visual 

Gaya belajar visual adalah cara yang paling dominan dalam 

memperoleh informasi dengan penglihatan. 

b) Gaya belajar auditorial 

Gaya belajar auditorial adalah cara yang paling dominan dalam 

memperoleh informasi dengan pendengaran. 

c) Gaya belajar kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah cara yang paling dominan dalam 

memperoleh informasi dengan mengeksplorasi sesuatu atau keterlibatan 

fisik secara langsung dimana dapat memberikan informasi supaya siswa 

dapat mengingatnya. 


